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ABSTRACT 
The problems to be examined in this study is: Does the use of information mapping 
strategies to improve learning outcomes Civics fifth grade students of SDN 07 / III River 
Abu? The purpose of this action research was to determine students' learning outcome 
Civics using information mapping strategies in class V SDN 07 / III River Abu. This study 
uses classroom action research as much as two rounds. Each round consists of four phases: 
planning, implementation, observation and reflection. Goal of this study was to determine 
students' learning outcome Civics using information mapping strategies in class V SDN 07 / 
III River Abu. The data obtained are quantitative and qualitative data. From the analysis it 
can be seen that through the use of information mapping strategies have a positive impact 
in improving student learning outcomes Civics characterized by increased mastery learning 
students in each cycle, the first cycle (63.50%), the second cycle (78.50%). 
 
Keywords: Strategy mapping information, learning outcomes, PKn. 
 
ABSTRAK 
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan strategi 
pemetaan informasi dapat meningkatkan hasil belajar PKn  siswa kelas V SDN 07/III 
Sungai Abu? Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar PKn siswa dengan menggunakan strategi pemetaan informasi di kelas V SDN 07/III 
Sungai Abu. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua putaran. 
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi. Sasaran penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PKn 
siswa dengan menggunakan strategi pemetaan informasi di kelas V SDN 07/III Sungai Abu. 
Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil analisis dapat dilihat 
yaitu melalui penggunaan strategi pemetaan informasi memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar PKn  siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (63,50 %), siklus II (78.50%). 
 
Kata Kunci: Strategi pemetaan informasi, Hasil belajar, PKn. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk mengembangkan potensi setiap 
manusia yang secara formal dilakukan 
melalui persekolahan. Dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN) No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 
1 dikemukakan bahwa :Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 Sementara Hari (2004:11) 
menyebutkan pendidikan sebagai “proses 
memanusiakan manusia melalui 
pembelajaran dalam bentuk aktualisasi 
potensi peserta didik menjadi suatu 
kemampuan atau kompetensi”. Proses 
pemanusiaan tersebut perlu mengacu 
kepada mutu standarisasi yang ditetapkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No.19 tahun 2005 yang meliputi standar: 
a) isi, b) proses, c) kompetensi lulusan, d) 
pendidik dan tenaga kependidikan, e) 
sarana dan prasarana, f) pengelolaan, dan 
g) penilaian pendidikan. Oleh karena itu 
peningkatan mutu pendidikan nasional 
merupakan prioritas utama pembangunan 
di bidang pendidikan.  
Untuk mewujudkan mutu 
pendidikan  tersebut pemerintah dan 
masyarakat perlu berupaya untuk 
mengadakan pembenahan terhadap 
dimensi penentu mutu pendidikan. 
Menurut Sudjana (1989 :187) dimensi 
penentu tersebut  meliputi tiga dimensi 
yaitu a) dimensi masukan pendidikan, b) 
dimensi proses pendidikan, dan c) 
dimensi keluaran pendidikan,. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk memperoleh 
harapan di atas, ketiga dimensi ini mutlak 
mendapat penanganan dan pembenahan 
secara serius, simultan dan proporsional. 
Berbagai usaha telah dilakukan 
pemerintah untuk memperbaiki mutu 
pendidikan nasional. Upaya peningkatan 
mutu pendidikan itu diharapkan dapat 
menaikkan harkat dan martabat manusia 
Indonesia. Untuk mencapai tujuan itu 
maka pendidikan harus adaptif terhadap 
perubahan zaman. Hal ini sesuai dengan 
tuntutan dunia global yang terus menerus 
berubah, sehingga mendorong dunia 
pendidikan untuk melakukan 
pembaharuan. 
Dalam konteks pembaharuan 
pendidikan ada tiga isu utama yang perlu 
disoroti yaitu pembaharuan kurikulum, 
peningkatan kualitas pembelajaran  dan 
efektVitas metode pembelajaran. Saat ini 
pemerintah sedang menerapkan 
Kurikulum 2013 sebagai perbaikan dan 
penyempurnaan dari kurikulum Tingkat 
Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum 
2013 dikembangkan atas teori 
“pendidikan berdasarkan standar” 
(standard-based education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi 
(competency-based curriculum). 
Penguatan  materi  dilakukan  dengan  
cara  pendalaman  dan perluasan materi 
yang relevan bagi peserta didik.  Kegiatan 
pembelajaran lebih mempertimbangkan 
peserta didik, artinya pola pembelajaran 
berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
bukanlah sebuah botol kosong yang bisa 
diisi dengan muatan-muatan informasi 
apa saja yang dianggap perlu oleh guru. 
Selain  itu, alur proses belajar tidak harus 
berasal dari guru menuju peserta didik, 
melainkan bisa  saling mengajar dengan 
sesama peserta didik yang  lainnya. 
Perbaikan proses  pembelajaran dilakukan 
dalam upaya meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran dimasa akan datang. 
Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 
seperti  guru, siswa (peserta didik), 
pendekatan atau metode, sarana dan 
prasarana, orang tua atau lingkungan serta 
administrasi pengelolaan pendidikan. 
Pembelajaran yang merupakan aktualisasi 
kurikulum sangat menuntut keaktifan 
guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan peserta didik 
sesuai dengan rencana yang telah 
diprogramkan. Dalam hal ini guru harus 
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dapat mengambil keputusan atas dasar 
penilaian yang tepat ketika peserta didik 
belum dapat  membentuk kompetensi 
dasar, apakah kegiatan pembelajaran 
dihentikan, diubah metodenya, atau 
mengulang dulu pembelajaran yang lalu. 
Guru harus menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 
metode atau strategi mengajar, 
keterampilan menilai hasil belajar peserta 
didik, serta dapat memanfaatkan dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik untuk meningkatkan 
hasil belajar. Belajar adalah kegiatan aktif 
siswa untuk membentuk pengetahuan 
(Paul Suparno,1997:16). Pada hakekatnya 
belajar merupakan proses aktif untuk 
mengembangkan skemata, yaitu 
kumpulan dari skema-skema. Skema 
adalah suatu struktur mental atau kognitif 
yang dengannya seseorang secara 
intelektual beradaptasi dan berubah  
selama perkembangan mental anak yang 
digunakan untuk memproses dan 
mengidentifikasi rangsangan yang datang, 
Paul Suparno (1997:30). 
Hasil belajar merupakan sesuatu 
yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki 
siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Sesuai dengan pendapat 
Elida Prayitno (1995 : 35) bahwa “Hasil 
belajar merupakan sesuatu yang 
diperoleh, dikuasai atau merupakan hasil 
dari adanya proses belajar mengajar”. 
Hasil belajar dapat digunakan untuk 
melihat seseorang telah melakukan proses 
belajar terhadap dirinya yang dapat 
diketahui dari hasil belajarnya. Proses 
belajar yang efektif akan menjadikan hasil 
belajar lebih berarti dan bermakna. 
Kenyataan yang kita temui selama 
ini, pembelajaran di kelas khususnya 
dalam pembelajaran PKn kurang 
memperhatikan aspek potensi yang 
dimiliki siswa. Siswa cenderung dianggap 
memiliki kemampuan sama, sehingga 
pembelajaran yang dirancang guru 
cenderung membosankan anak terutama 
bagi anak yang berkemampuan sedang 
dan tinggi. Sebaliknya, siswa yang 
berkemampuan rendah kurang dapat 
mengembangkan dan mengasah 
keterampilannya. Akibatnya pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak menjadikan 
siswa aktif, kreatif dan tidak  berani 
ditantang untuk menerapkan pengetahuan 
utama dan pengalaman baru mereka. 
Kondisi seperti ini penulis temui di 
SD07/III Sungai Abu Kecamatan Air 
Hangat Timur. Berdasarkan observasi 
awal yang penulis  lakukan tanggal    15 
Pebruari 2016, diketahui bahwa hasil 
belajar  siswa pada mata pelajaran PKn 
masih rendah. Sebagian besar siswa tidak 
mampu menjawab beberapa pertanyaan 
yang diajukan guru pada setiap awal 
pembelajaran, padahal pertanyaan yang 
diberikan merupakan materi yang telah 
dibahas sebelumnya. Rendahnya hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari hasil ujian 
mid semester 2 tahun pelajaran 2015/2016 
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1.  Rata-rata Nilai PKn Mid Semester II Siswa Kelas V SDN 07/III Sungai Abu  
Tahun Pelajaran 2015/2016 















1 V 20 11 9 55,00 45,0 54,50 
Sumber : Guru Kelas V SD N 07/III Sungai Abu, 2016 
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Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa 
rata-rata nilai PKn siswa masih tergolong 
rendah yaitu sebesar 54,50. Bila mengacu 
kepada batas kriteria kelulusan minimum 
sekolah sebesar 65,00 maka nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa kelas V SDN 07/III 
Sungai Abu masih tergolong rendah. Hal 
ini menujukkan belum maksimalnya hasil 
belajar PKn yang diraih siswa. Rendahnya 
hasil belajar PKn siswa tersebut secara 
langsung akan memberi dampak terhadap 
rendahnya mutu pendidikan di sekolah 
tersebut. 
 Untuk meningkatkan hasil belajar 
tersebut, maka salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan strategi pemetaan 
informasi. Strategi pemetaan informasi 
merupakan strategi pembelajaran  dimana 
bahan ajar akan distruktur ke dalam dua 
peta informasi yaitu peta konsep dan peta 
procedural, masing-masing dengan petak-
petak imformasi yang telah ditentukan. 
Sedangkan pengelolaan pembelejaran 
lebih terfokus kepada aktivitas belajar 
siswa secara mandiri. 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka peneliti merasa terdorong 
untuk melihat pengaruh pembelajaran 
dengan strategi pemetaan informasi  
terhadap  hasil belajar siswa dengan 
mengambil judul “ Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar PKn   Siswa menggunakan 
Strategi Pemetaan Informasi di Kelas V 




Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
didasari pada keinginan peneliti untuk 
memperbaiki praktek dan hasil belajar. 
Hal ini sesuai dengan pengertian PTK 
yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2007:58) yaitu :”Suatu 
penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan 
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran”. Dalam penelitian ini 
penulis memberikan tindakan dengan 
strategi pemetaan informasi dalam 
pembelajaran PKn di kelas dengan 
maksud memperbaiki dan meningkatkan 
hasil belajar. 
PTK ini direncanakan untuk siswa. 
kelas V SDN 07/III Sungai Abu yang 
diselenggarakan pada semester genap 
tahun pelajaran 2015/2016. Dengan 
demikian subjek penelitian adalah siswa 
kelas V SDN 07/III Sungai Abu yang 
berjumlah 20 orang dengan rincian  
perempuan 11 orang dan laki-laki 9 
orang. 
Waktu yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah selama 3 (tiga) bulan 
mulai dari tahap persiapan pada bulan 
Januari 2016 sampai dengan tahap 
penulisan laporan  pada bulan Maret 
2016. Sedangkan tempat penelitian adalah 
di SDN 07/III Sungai Abu mengikuti 
jadwal pelajaran yang telah disusun di 
sekolah.  
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di SDN 07/III Sungai Abu  
semester genap tahun pembelajaran 
2015/2016 selama 3 bulan yaitu dari 
bulan Januari 2016 sampai dengan Maret 
2016. Penelitian ini terdiri atas 2 (dua)  
siklus, dimana tiap-tiap siklus 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali tatap 
muka. Rencana tindakan pada masing-
masing siklus dalam PTK ini dibagi 
dalam 4 (empat) kegiatan yaitu:(1) 
Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi 
dan Evaluasi dan (4) Analisis dan 
Refleksi.  
Adapun teknik pengumpulan data 
adalah dengan tes hasil belajar dan 
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observasi atau pengamatan ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah 
butir soal tes dan lembar observasi 
aktivitas siswa yang telah disediakan. 
Data hasil belajar diperoleh melalui  
instrumen penilaian  tes hasil belajar 
berupa kemampuan menjawab soal 
latihan secara individu.  
Sedangkan lembar observasi 
digunakan untuk melihat aktivitas siswa  
ketika pembelajaran berlangsung yang 
meliputi aktivitas siswa dalam : 
1) Pengorganisasian bahan pelajaran  
2) Penyampaian informasi harus 
disampaikan  
3) Pengelolaan  kegiatan 
pembelajaran  
Adapun kriteria keberhasilan 
berdasarkan instrumen observasi seperti 
dalam tabel  2 di bawah ini.  
Tabel 2: Kriteria Keberhasilan Aktivitas 
Siswa 




























 (Khurnia Eva Nilasari, 2016:7) 
 
Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini terdiri dari data tentang hasil 
belajar siswa dan data keaktifan siswa, 
yang diperoleh setiap akhir siklus 
pembelajaran.  
1. Data Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa dianalisis 
dengan mengunakan teknik 
persentase (statistik deskriptif) 
dengan formula seperti yang 
dikemukakan Sudjana (1996 :7) 
sebagai berikut :  
X  =      Xi 
        n 
X         =  Rata-rata nilai siswa. 
Xi   = Nilai ke i yang diperoleh 
masing-masing siswa. 
n      =  Jumlah siswa.  
2. Aktivitas Siswa 
Sedangkan data keaktifan 
siswa dianalisis dengan mengunakan 
teknik persentase (statistik deskriptif) 
dengan formula seperti yang 
dikemukan Sudjana (1996 :7) sebagai 
berikut :  
P (%)    =      Fi     x 100% 
                     n 
P     :  Persentase keaktifan Siswa 
Fi    :   Jumlah siswa yang aktif. 
 n      :  Jumlah siswa.  
Kriteria keberhasilan dalam PTK ini 
adalah jika nilai rerata variabel hasil 
belajar yang diperoleh mencapai nilai 
rata-rata 65 dalam skala 10-100, yang 
berarti tingkat  penguasaan kompetensi 
minimal 65 %. Sedangkan tingkat 
ketuntasan sebesar 80 % 
HASIL PENELITIAN 
1.  Hasil Penelitian Siklus I 
Kegiatan pembelajaran untuk siklus 
I dilaksanakan  pada tanggal  18 Januari  
s.d. 06 Pebruari  2016 di kelas V SDN 
07/III Sungai Abu dengan jumlah siswa 
20 orang. Peneleliti bertindak sebagai 
guru dan dibantu oleh guru kelas yang 
bertindak sebagai observer. Proses 
pembelajaran  mengacu kepada rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi 
pemetaan informasi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan 
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pelaksanaan observasi bersamaan dengan 
kegiatan pembelajaran di kelas.  Hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dengan 
menggunakan lembar observasi dapat 
dilihat pada tabel 3  di bawah ini. 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas 
V SDN 07/III Sungai Abu tahun pelajaran 
2015/2016 





































Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa 
secara klasikal aktivitas siswa  sudah 
mencapai kategori cukup yaitu sebesar 
63,75 %. Artinya dari 20  orang siswa  
sekitar 13 orang memiliki aktivitas yang 
cukup tinggi.  Kategori yang masih 
rendah berada pada indikator peran siswa  
dalam pengorganisasian bahan pelajaran. 
Semetara pada indikator yang lainnya 
berada pada kategori cukup aktif.  
Berdasarkan tes akhir siklus I 
diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 
63,50 dengan ketuntasan sebesar 60%. 
Artinya secara klasikal rata-rata hasil 
belajar siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan PTK ini yaitu nilai ≥65. 
Sedangkan banyak siswa yang sudah 
tuntas dalam belajarnya sebanyak 12 
orang berarti belum mencapai kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan sebesar 80%. 
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus I ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
1) Guru kurang optimal dalam 
memberikan motivasi kepada siswa 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2) Siswa belum terbiasa dengan 
kondisi belajar dengan strategi 
pemetaan informasi 
3) Masih ada siswa yang belum bisa 
menyelesaikan tugas sesuai batas 
waktu yang ditentukan. 
4)  Peneliti kurang optimal 
memberikan bimbingan terhadap 
siswa . 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I  ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II.  
2.  Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan pembelajaran untuk siklus 
II dilaksanakan  pada tanggal 15  Februari 
5 Maret 2016 di kelas V SDN 07/III 
Sungai Abu dengan jumlah siswa 20 
orang. Peneleliti bertindak sebagai guru 
dan dibantu oleh guru kelas yang 
bertindak sebagai observer. Proses 
pembelajaran  mengacu kepada revisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
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strategi pemetaan informasi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan yang 
ditemui pada sikkus I tidak terulang pada 
siklus II. Sedangkan pelaksanaan 
observasi bersamaan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas.  Hasil observasi 
terhadap aktivitas siswa dengan 
menggunakan lembar observasi dapat 
dilihat pada tabel 3  di bawah ini.  
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas 
V SDN 123/III Dusun Dalam tahun pelajaran 
2015/2016 


































Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa 
secara klasikal aktivitas siswa berada pada  
kategori baik dengan persentase 80%. 
Artinya dari 20 orang siswa  semuanya 
sudah meimiliki aktivitas yang tinggi. 
Pada akhir proses pembelajaran siklus II  
siswa juga diberikan tes tertulis dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan strategi pemetaan 
informasi yang telah dilakukan. 
Berdasarkan tes akhir siklus II diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebesar 78,50 
dengan ketuntasan sebesar 90%. Artinya 
secara klasikal rata-rata hasil belajar siswa 
sudah mencapai kriteria keberhasilan PTK 
ini yaitu nilai ≥65. Sedangkan banyak 
siswa yang sudah tuntas dalam belajarnya 
sebanyak 18 orang (90%) berarti sudah 
mencapai kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan sebesar 80%. 
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus II, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
1) Guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran 
strategi pemetaan informasi, 
meskipun belum sempurna, tetapi 
persentase nya cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil observasi 
diketahui bahwa siswa lebih 
semangat dan termotivasi mengikuti 
pembelajaran 
3) Kekurangan pada siklus I sudah 
mengalami perbaikan–perbaikan pada 
siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II  ini sudah menerapkan strategi 
pemetaan informasi dengan baik, tetapi 
yang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah penyempurnaan dari 
kekurangan-kekurangan yang ada dan 
mempertahankan apa yang telah dicapai 
sehingga tujuan pembelajaran dapat 
terwujud dengan maksimal. Untukitu 




Berdasarkan data hasil penelitian 
siklus I dan II pada siswa kelas V  SDN 
07/III Sungai Abu, pada mata pelajaran 
PKn dengan strategi pemetaan informasi 
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diperoleh hasil penelitian seperti tabel 4 
rekapitulasi di bawah ini.  
 
Tabel 4.    Rekapitulasi Hasil Penelitian  Siklus 




























18 2 73,64 80,00 78.50 
 Hasil penelitian tindakan ini 
ternyata dapat menguji hipotesis tindakan 
yang diajukan yaitu: ”Pembelajaran PKn 
dengan Strategi Pemetaan Informasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
(mencapai nilai rerata 65,0) pada pokok 
bahasan kebebasan berorganisasi di kelas 
V SD No. 07/III Sungai Abu tahun 
pelajaran 2015/201”.. Hasil ini diperoleh 
setelah melalui rangkaian perancanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
Rangkaian-rangkaian ini dikenal juga 
dengan istilah siklus. 
  Pada siklus I ini kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan strategi pemetaan informasi 
di kelas V SDN 07/III Sungai Abu. 
Peneliti mewajibkan siswa membaca 
materi pelajaran di rumah, sehingga siswa 
lebih mudah  mengkonsulidasi 
pengatahuan lama dengan baru, 
mengerjakan tugas-tugas praktis dan 
aplikasi PKn untuk pemecahan masalah, 
melatih pengembangan kemampuan 
investigasi alternatif pemecahan masalah  
dan mengoptimalkan kemaun dan 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
rumah. Setelah melakukan evaluasi dapat 
dilihat bahwa rata-rata hasil belajar PKn 
siswa sebesar  63,50 dengan ketuntasan 
sebesar 64,55%. Nilai rata-rata siswa  
siklus I ini masih di bawah KKM yang 
ditetapkan, sehingga diperlukan suatu 
refleksi terhadap hal-hal yang 
menyebabkan masih rendahnya hasil 
belajar siswa untuk diterapkan pada siklus 
selanjutnya. 
 Hasil refleksi pada siklus I 
menjadi dasar pada siklus II ini. Peneliti 
memberikan penanganan yang lebih 
terhadap 36,25% siswa yang belum 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran  
dan 8 orang belum mencapai kategori 
tuntas. Pendekatan secara personal dirasa 
menjadi solusi yang cukup ideal untuk 
diterapkan di dalam pembelajaran dengan 
memberikan motivasi dan pemahaman 
bahwa pada dasarnya setiap siswa 
memiliki kemampuan dasar yang sama. 
Sehingga diperlukan suatu refleksi 
terhadap hal-hal yang menyebabkan 
masih rendahnya hasil belajar siswa untuk 
diterapkan pada siklus selanjutnya. 
 Pada siklus II  siswa sudah terlihat 
lebih aktif dari siklus sebelumnya dan 
sudah bisa  menikmati pembelajaran yang 
diberikan. Suasana kelas pun menjadi 
gaduh di saat para siswa akan mengajukan 
dan menjawab pertanyaan. Seperti yang 
diungkapkan di atas bahwa aktiviatas 
siswa berbanding lurus dengan hasil 
belajar siswa. Hal ini pun berlaku pada 
siklus ini. Dimana 80% siswa telah ikut 
terlibat aktif dalam pembelajaran dan nilai 
rata-rata kelas mencapai 78,50 dengan 
rincian sebanyak 18 siswa telah mencapai 
kategori tuntas atau nilainya telah di atas 
KKM dan hanya 2 siswa saja yang 
nilainya masih di bawah KKM. Sesuai 
dengan hasil ini, maka dapat dikatakan 
bahwa hipotesis tindakan yang diajukan 
dapat diterima. Berdasarkan hasil tersebut 
maka peneliti memutuskan untuk 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data pada penelitian tindakan 
kelas ini dengan judul : Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar PKn Siswa 
dengan Strategi pemetaan informasi di 
Kelas V  SDN 07/III Sungai Abu Tahun 
Pelajaran  2015/2016”. dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Penggunaan strategi pemetaan 
informasi dalam pembelajaran 
PKn di kelas dapat meningkatkan 
hasil belajar  siswa. 
2. Penggunaan strategi pemetaan 
informasi dalam pembelajaran 
PKn di kelas dapat meningkatkan 
aktivitas  siswa. 
  
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat  
dikemukan saran-saran sebagai berikut  
1. Bagi guru PKn dapat menjadikan  
strategi pemetaan informasi sebagai 
alternatif metode belajar yang dapat 
digunakan di kelas. 
2. Perlu penggunaan metode yang 
bervariasi dan disesuaikan dengan 
materi pelajaran untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran di 
kelas. 
3. Peneliti selanjutnya untuk dapat 
melaksanakan penelitian pada materi 
yang lain dan dalam ruang lingkup 
yang lebih luas, mengingat penelitian 
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